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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

a. Kreativitas Guru

1. Pengertian Kreativitas Guru

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan

guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas

tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan

ciri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya

kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan

oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.

Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang

lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di

masa mendatang lebih baik dari sekarang.12

Menurut Baron yang dikutip oleh M. Ali, kreativitas adalah kemampuan

untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru bukan berarti harus

sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang

telah ada sebelumnya.13

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan

sesuatu yang baru. Kreativitas juga merupakan kemampuan untuk membuat

kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial.14

Menurut Kuper dan Kuper kreativitas merupakan sebuah konsep yang

majemuk dan multi-dimensial, sehingga sulit didefinisikan secara operasional.15

Definisi sederhana yang sering digunakan secara luas tentang kreativitas adalah

12 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, hlm. 51
13 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Pesertam Didik, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006, hlm. 41
14 S.C. Utami Munandar, Kreativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif & Bakat, 1999,
hlm. 28
15 Alli Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2007), h. 128
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kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Wujudnya adalah Tindakan

manusia. Melalui proses kreatif yang berlangsung dalam benak orang atau

sekelompok orang, produk-produk kreatif tercipta.

Rogers mendefinisikan kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil

baru ke dalam suatu tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dan sifat-sifat

individu unik yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman, maupun

keadaan hidupnya.16 Kreativitas ini dapat terwujud dalam suasana kebersamaan

dan terjadi bila relasi antar individu ditandai oleh hubungan-hubungan yang

bermakna.

Oleh karena itu kreativitas juga merupakan potensial asal manusia,

sehingga merupakan tugas utama bagi seorang pendidik atau guru untuk selalu

mengembangkan potensial asal yang sudah ada pada dirinya. Hal ini seperti

yang tertera dalam Q.S. Al-An’am: 135 yang berbunyi:

 عَاقبِةَُ  لھَٗ  تكَُوْنُ  مَنْ  تعَْلمَُوْنَۙ  فَسَوْفَ  عَامِلٌۚ  انِيِّْ  مَكَانتَكُِمْ  عَلٰى اعْمَلُوْا  یٰقَوْمِ  قُلْ 

الظّٰلِمُوْنَ  یُفْلِحُ  لاَ  انَِّھٗ  الدَّارِۗ 

Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,

Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah

(di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini.

Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan

keberuntungan. (Q.S. Al-An’am: 135)17

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kreativitas itu muncul dari diri

kita sendiri. Oleh sebab itu seorang guru hendaknya mengembangkan

kreativitasnya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk meningkatkan

mutu pendidikan yang lebih baik. Dan kreativitas guru harus didukung oleh jiwa

yang ikhlas, tidak riya, pemaaf, mengerti karakter siswa, dan menguasai

materi.18

16 Utami Mundandar. Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2012), h. 48
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali, CV Penerbit J-Art, 2005, hlm. 145
18 Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayaan, dan Perkembangan Iptek, Bandung: Alfabeta, 1994, hlm. 50
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru adalah upaya maksimal

dari seorang guru untuk menemukan cara atau strategi pembelajaran yang baru,

agar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian

pengelolaan proses belajar mengajar yang baik didukung oleh kreativitas guru

untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Kegiatan belajar mengajar di sekolah berorientasi pada pencapaian

prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semua siswa. Apabila kreativitas

guru memperoleh peluang untuk berkembang di dalam iklim belajar mengajar

yang kondusif, maka prestasi belajar yang tinggi dapat dicapai karena kreativitas

guru dalam pengelolaan pembelajaran dijadikan sebagai asumsi yang dinilai

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.19

2.  Jenis-jenis Kreativitas guru

Menurut Rodhes sebagaimana dikutip oleh Utami Munandar,

menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah

pribadi (person), proses dan produk. Kreativitas dapat pula ditinjau dari kondisi

pribadi dan lingkungan yang mendorong (press) individu ke perilaku kreatif.

Rodhes menyebut keempat jenis dimensi kreativitas ini sebagai four P’sof

Creativity: Person, Process, Press, Product. Kreativitas dalam dimensi person

adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada individu atau

person dari individu yang dapat disebut dengan kreatif. Kreativitas dalam

dimensi process merupakan kreativitas yang berfokus pada proses berpikir

sehingga memunculkan ide-ide unik atau kreatif. Kreativitas dalam dimensi

press merupakan kreativitas yang menekankan pada faktor press atau dorongan,

baik dorongan internal diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta

atau bersibuk diri secara kreatif, maupun dorongan eksternal dari lingkungan

social dan psikologis. Mengenai press dari lingkungan, ada lingkungan yang

menghargai imajinasi dan fantasi, dan menekankan kreativitas serta inovasi.

Kreativitas dalam dimensi product adalah merupakan upaya kreativitas yang

berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu yang

19 S.C. Utami Munandar, Kreativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif & Bakat,1999, hlm.
42



13

baru (original) atau sebuah elaborasi atau penggabungan yang inovatif, dan

kreativitas yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada orisinalitas.20

Kebanyakan definisi kreatif berfokus pada salah satu dari empat P ini

atau kombinasinya. Keempat P ini saling berkaitan: Pribadi yang kreatif yang

melibatkan diri dalam proses kreatif, dan dengan dukungan dan dorongan (press)

dari lingkungan, menghasilkan produk kreatif.

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa jenis-jenis kreativitas itu ada

empat yaitu, Person, Process, Press, Product21

3. Ciri-Ciri Kreativitas guru

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus

sebagai guru. Pekerjaan ini, tidak bisa dilakukan olehm orang yang tidak

memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau mpekerjaan sebagai guru.22

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.23

Seorang guru memang harus dituntut untuk menjadi kreatif, profesional

dan menyenangkan. Kreativitas dalam pembelajaran sangat penting

artinyauntuk menumbuh-kembangkan potensi yang dimiliki oleh anak didik.24

Kreativitas diantara cirinya adalah sebagai sesuatu yang langka yang tidak

semua orang mampu melakukannya. Kreativitas memang bukan merupakan

sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Namun kreativitas harus diusahakan dan

diciptakan secara terus menerus.25

Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki

kondisi psikologi yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun

variabel emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya

20 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), hlm. 20
21 Ibid., hlm. 20
22 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hlm.5
23 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm.3
24 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 142
25 Ibid, hlm. 138-139
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sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat

menghasilkan karya kreatif. Menurut Sri Narwati ciri-ciri guru kreatif adalah:

a.  Guru yang fleksibel

Kecerdasan majemuk, keragaman gaya belajar, dan perbedaan

karakter siswa menuntut guru harus fleksibel. Guru harus luwes

menghadapi segala perbedaan ini agar mampu menumbuhkan segala

potensi siswa.

b. Guru yang optimis

Guru harus optimis bahwa setiap siswa memanag memiliki potensi

dan setiap anak adalah pribadi yang unik. Keyakinan guru bahwa interaksi

yang menyenangkan dalam pembelajaran akan mampu memfasilitasi siswa

berubah menjadi lebih baik dan akan berdampak pada perkembangan

karakter siswa yang positif.

c. Guru yang mulia

Kita tidak bisa meminta siswa berlaku hormat, tetapi guru tidak

memperlakukan siswa pula. Guru hendaknya senantiasa menumbuhkan

rasa hormat di depan siswa sehingga mampu memacu siswa lebih mudah

memahami materi pembelajaran sekaligus hal-hal lain yang dipelajarinya.

d. Guru yang cekatan

Anak-anak yang selalu aktif dan dinamis harus diimbangi oleh guru

yang aktif dan dinamis pula, sehingga bisa muncul saling pemahaman yang

kuat dan akan berdampak positif bagi proses dan hasil pembelajaran.26

e. Guru yang humor

Humor-humor yang dimunculkan guru disela-sela pembelajaran

tentunya akan menyegarkan suasana pemebelajaran yang membosankan.

Dengan humorhumor yang segar akan membuat suasana pembelajaran

menjadi menyenangkan.

26 eprints.uny.ac.id/9844/2/BAB%202%20-%2008108244084.pdf
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f. Guru yang inspiratif

Fasilitasilah setiap siswa agar mampu menemukan hal-hal baru

yang bermanfaat. Jadikanlah setiap siswa menjadi pribadi yang bermakna

dengan menemukan sesuatu yang positif untuk perkembangan

kepribadiannya.

g. Guru yang lembut

Kelembutan akan membuahkan cinta, dan cinta akan semakain

merekatkan hubungan guru dengan para siswanya. Jika siswa merasakan

kelembutan setiap kali berinteraksi dengan guru maka hal ini akan membuat

pembelajaran menjadi lebih efektif.

h. Guru yang disiplin

Ketika seorang guru membuat kebijakan kedisiplinan, maka

ingatlah tuujuan awal yang diharapkan terhadap perubahan sikap siswa

kearah yang lebih positif. Disiplin tidak harus selalu identik dengan

hukuman. Menurut Lou N Jonson metode hukuman mungkin dapat

mengubah perilaku siswa sementara waktu, tetapi tidak mendorong siswa

untuk bertanggung jawab atas perbuatan mereka.

i. Guru yang responsif

Guru hendaknya cepat tanggap terhadap perubahan-perubahan yang

terjadi baik pada anak didik, sosial budaya, ilmu pengetahuan maupun

teknologi. Misalnya ketika muncul demam facebook, maka guru harus

kreatif mamanfaatkan untuk mendukung pembelajaran.

j. Guru yang empatik

Guru yang empatik pastilah bisa memahami bahwa siswa yang

beragam memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang berbeda.

Dengan empatinya guru harus mampu membantu siswa yang mungkin

kurang cepat dalam menerima pembelajaran.

k. Guru yang nge-friend dengan siswa
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Kedekatan menguatkan ikatan. Jangan hanya jadikan siswa sebagai

teman dinas, tetapi jadikanlah siswa sebagai teman sejati kita. Hubungan

yang nyaman antar guru dan siswa tentunya akan membuat anak membuat

anak lebih mudah menerima pembelajaran dan bersosialisasi dengan

lingkungan di sekitarnya.

l. Guru yang penuh semangat

Aneh rasanya ketika guru mengharapkan siswa belajar dengan aktif,

tetapi guru terlihat loyo dan ogah-ogahan.27 Maka, sebelum memotivasi

siswa hendaknya guru pun memancarkan semangat saat berinteraksi

dengan siswa.

m. Guru yang komunikatif

Guru kreatif tentunya tidak sekedar menjalin komunikasi dengan

siswa yang hanya ada kaitannya dengan profesi, menegur masalah

kedisiplinan, kerapian, dan tugas-tugas. Sapalah siswa deanagan bhan

komunikasi yang ringan untuk biasa memecah kebekuan dan semakin

mendekatkan hubungan guru dan siswa.

n. Guru yang pemaaf

Menghadapi siswa tidak selalu manis, terkadang kita sering bertemu

demngan siswa yang bersikap menjengkelkan. Dalam situasi seperti ini,

guru tidak boleh hanyut dalam emosi negatif, apalagi sampai memberikan

klaim negtif terhadap siswa tertentu.

o. Guru yang sanggup menjadi teladan

Tidak asing lagi bahwa guru sering diartikan sebagai seseorang

yang digugudan ditiru. Susah rasanya saat kita mengharapkan siswa bisa

tepat waktu, tetapi guru tidak memberi contoh untuk tepat waktu. Guru

merupakan orang kedua setelah orang tua yang bisa menjadi contoh dan

panutan seorang anak.28

27 Ibid, eprints.uny.ac.id/9844/2/BAB%202%20-%2008108244084.pdf.
28 Narwanti, Sri, Pendidikan karakter. (Yogyakarta: Familia 2011) 11.
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4. Tata cara menjadi guru kreatif dalam mengajar

Setiap kreativitas mengajar memiliki komponen dan prinsip-prinsip

dasar tersendiri. Berikut ini delapan kreativitas mengajar dan cara

menggunakannya agar tercipta pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan:

a. Menggunakan Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya sangat perlu untuk dikuasai oleh guru, karena

hampir dalam setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan

pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan

kualitas jawaban peserta didik. Pengaturan urutan pertanyaan yaitu pertanyaan

yang diajukan hendaknya mulai dari yang sederhana menuju yang paling

kompleks secara berurutan, Pertanyaan pelacak, pertanyaan pelacak ini

diberikan jika jawaban yang diberikan siswa masih kurang tepat. Sedikitnya ada

tujuh jenis pertanyaan pelacak yaitu:

1) Klarifikasi

2) meminta peserta didik memberikan alasan

3) Meminta kesepakatan jawaban

4) Meminta ketepatan jawaban

5) Meminta jawaban yang lebih relevan

6) Meminta contoh dan

7) Meminta jawaban yang lebih kompleks.

8) Mendorong terjadinya interaksi, untuk mendorong tejadinnya29

b. Memberi Penguatan

Penguatan merupakan respons terhadap suatu perilaku yang dapat

menimbulkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut.

Penguatan dapat dilakukan secara verbal berupa kata-kata dan kalimat

pujian dan secara non verbal yang dilakukan dengan gerakan mendekati

peserta didik dan kegiatan yang menyenangkan. Penguatan bertujuan

untuk, (1) meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, (2)

merangsang dalam meningkatkan motivasi belajar dan (3) membina

perilaku yang produktif. Penguatan dapat diberikan kepada pribadi tertentu,

29 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya: 2011, 70,
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kepada kelompok tertentu, dan kepada kelas secara keseluruhan.18 Dalam

pelaksanaannya penguatan harus dilakukan dengan segera, dan bervariasi.

Terkait dengan itu maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru

dalam memberikan penguatan:

1) Penguatan harus diberikan dengan sungguh-sungguh

2) Penguatan yang diberikan harus memiliki makna yang sesuai dengan

kompetensi yang diberikan penguatan

3) Hidarkan respon negative terhadap jawaban peserta didik

4) Penguatan harus dilakukan segera setelah suatu kompetensi di

tampilkan.

5) Penguatan yang diberikan hendaknya bervariasi

c. Mengadakan Variasi

Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai

guru dalam pembelajaran untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar

selalu antusias, tekun dan penuh partisipasi. Variasi dalam kegiatan

pembelajaran meliputi; (1) Variasi dalam gaya mengajar misalnya variasi

suara, gerakan badan dan mimik, mengubah posisi, dan mengadakan kontak

pandang dengan peserta didik. (2) Variasi dalam penggunaan media dan

sumber belajar misalnya variasi alat dan bahan yang dapat dilihat,

penggunaan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. (3) Variasi

dalam pola interaksi misalnya dalam mengelompokkan peserta didik,

tempat kegiatan pembelajaran, dan dalam pengorganisasian pesan (deduktif

dan induktif).

d. Menjelaskan

Penggunaan penjelasan dalam pembelajaran memiliki beberapa

komponen yang harus diperhatikan, yaituPerencanaan meliputi isi pesan

yang akan disampaikan harus sistematis dan mudah dipahami oleh peserta

didik dan dalam memberikan penjelasan harus mempertimbangkan

kemampuan dan pengetahuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik.

Penyajian dapat menggunakan pola induktif yaitu memberikan contoh

terlebih dahulu kemudian menarik kesimpulan umum dan pola deduktif
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yaitu hukum atau rumus dikemukakan lebih dahulu lalu diberi contoh untuk

memperjelas rumus dan hukum yang telah dikemukakan.30

e. Membuka dan menutup pelajaran

Membuka dan menutup pelajaran yang dilakukan secara profesional

akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan pembelajaran.

Membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk

menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara

optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang

akan disajikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut

adalah: (1) Menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan materi

yang akan disajikan. (2) Menyampaikan tujuan (kompetensi dasar) yang

akan dicapai. (3) Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

dan tugastugas yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan

pembelajaran. (4) Mendayagunakan media dan sumber belajar yang sesuai

dengan materi yang akan disajikan. (5) Mengajukan pertanyaan, baik untuk

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap pelajaran yang telah lalu

maupun untuk menjajaki kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang

akan dipelajari. (6) Menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan untuk mengetahui pencapai tujuan dan pemahaman peserta didik

terhadap materi yang dipelajari serta mengakhiri kegiatan pembelajaran.31

f. Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil

kesimpulan-kesimpulan dan memecahkan masalah. Halhal yang perlu

diperhatikan dalam membimbing diskusi adalah sebagai berikut:

1) Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topic diskusi

2) Memperluas masalah atau urunan pendapat

3) Menganalisis pandangan peserta didik

4) Meningkatkan partisipasi peserta didik

30Ibid, 80.
31 Ibid, 83.
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5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

6) Menutup diskusi32

g. Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Beberapa prinsip yang

harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas adalah; kehangatan dan

keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, penekanan pada hal-hal positif,

dan penanaman disiplin diri. Keterampilan mengelola kelas memiliki

komponen sebagai berikut:

1) Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal

2) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang secara

seksama, mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi

terhadap gangguan di kelas.

3) Memberi petunjuk yang jelas.

4) Memberi teguran secara bijaksana.

5) Memberi penguatan ketika diperlukan.

Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan masalah,

misalnya mengawasi secara ketat, mendorong peserta didik untuk

mengungkapkan perasaannya, menjauhkan benda-benda yang dapat

mengganggu konsentrasi, dan menghilangkan ketegangan dengan humor.33

5. Pembelajaran Fiqih

Fiqih menurut bahasa berasal dari (faqiha yafqahu-fiqhan) yang berarti

mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya aqliah dalam

memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari AlQur’an dan As-Sunnah.

Al-fiqh menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan mengerti (al-ilm

bisyai ma a al-fahm). Ibnu Al-Qayyim mengatakan bahwa fiqh lebih khusus

daripada paham, yakni pemahaman mendalam terhadap berbagai isyarat Al-

Qur‟an, secara tekstual maupun kontekstual. Tentu saja, secara logika,

pemahaman akan diperoleh apabila sumber ajaran yang dimaksudkan bersifat

32 Ibid, 89.
33 Ibid, 91.
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tekstual, sedangkan pemahaman dapat dilakukan secara tekstual maupun

kontekstual. Hasil dari pemahaman terhadap teks-teks ajaran Islam disusun

secara sistematis agar mudah diamalkan.34 Oleh karena itu, ilmu fiqih

merupakan ilmu yang mempelajari ajaran Islam yang disebut dengan syariat

yang bersifat amaliah (praktis) yang diperoleh dari dalil-dalil yang sistematis.

Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan

agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi

hukum Syara’ dan membimbing peserta agar memiliki keyakinan dan

mengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk

kebiasaan untuk melaksanakannya dalam kehidupan seharihari. Pembelajaran

fiqih berarti proses belajar mengajar tentang ajaran Islam dalam segi hukum

Syara‟ yang dilaksanakan di dalam kelas antara guru dan peserta didik dengan

materi dan strategi pembelajaran yang telah direncanakan.35

34 Beni Ahmad Saebani dan Januri, Fiqh Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2008). Hal .13.
35 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, hal. 2.


